ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena tawuran antara dua perguruan
pencak silat Indonesia di Taiwan pada Sabtu 2 September 2023, yang dipicu oleh
kesalahpahaman dan menyebabkan hilangnya nyawa salah satu Tenaga Kerja
Indonesia (TKI). Pemberitaan insiden ini dilaporkan oleh tiga media online, yaitu
CNN Indonesia, Kompas.com, dan Detik.com. Rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah bagaimana bingkai media online CNN Indonesia,
Kompas.com, dan Detik.com tentang tawuran oknum pencak silat di Taiwan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana ketiga media tersebut membingkai
insiden tawuran tersebut, dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan
framing model Robert N. Entman. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
framing di setiap media. CNN Indonesia menyoroti isu global dan antar budaya,
Kompas.com memberikan pandangan pro-sosial yang mendalam, sementara
Detik.com cenderung sensasional dan cepat. Kontruksi sosial ini mencakup empat
aspek: agenda setting, yang menunjukkan pemberitaan mampu memengaruhi
emosi publik; stereotip, yang menggambarkan pekerja migran pencak silat sebagai
kelompok konflik; representasi dan ideologi, yang berbeda di tiap media; serta
kekuatan dan kekuasaan, yang mencerminkan pengaruh media dalam
membentuk persepsi publik. Perbedaan framing ini menunjukkan peran penting
media dalam membangun persepsi terhadap isu kekerasan dan konflik budaya di

luar negeri.
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ABSTRACT

This research is motivated by the phenomenon of a brawl between two
Indonesian martial arts schools in Taiwan on Saturday, September 2, 2023, which
was triggered by a misunderstanding and caused the loss of life of one of the
Indonesian Migrant Workers (TKI). The news of this incident was reported by three
online media, namely CNN Indonesia, Kompas.com, and Detik.com. The
formulation of the problem raised in this research is how the online media frames
CNN Indonesia, Kompas.com, and Detik.com about the martial arts brawl in
Taiwan. This research aims to analyze how the three media framed the brawl
incident, using qualitative methods and the Robert N. Entman model framing
approach. The results showed differences in framing in each media. CNN Indonesia
highlighted global and intercultural issues, Kompas.com provided an in-depth pro-
social view, while Detik.com tended to be sensational and quick. This social
construction includes four aspects: agenda setting, which shows the news is able to
influence public emotions; stereotyping, which depicts pencak silat migrant
workers as a conflict group; representation and ideology, which are different in
each media; and power and power, which reflects the media's influence in shaping
public perceptions. This difference in framing shows the important role of the media

in building perceptions of the issue of violence and cultural conflict abroad.
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